BAB VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1 Kesimpulan

Interaksi budaya Jepang dan Indonesia melalui media seperti anime dan

manga menunjukkan bahwa fenomena ini memiliki dampak yang kompleks

dan multifaset terhadap generasi muda usia 16-20 tahun di Indonesia. Beberapa

poin kunci dari penelitian ini meliputi:

1.

Peran Institusi Pendidikan: Institusi pendidikan berfungsi sebagai
jembatan dalam memperkenalkan budaya Jepang, membantu mahasiswa
memahami dan menghargai keragaman budaya tanpa terjebak dalam
stereotip. Pendidikan yang kritis dapat menghindari reproduksi
kesalahpahaman budaya.

Interaksi Budaya vs. Hegemoni: Hubungan antara budaya Jepang dan
Indonesia lebih bersifat interaktif daripada dominatif. Ketertarikan
generasi muda usia 16-20 tahun terhadap anime dan manga menciptakan
dialog budaya yang memperkaya kedua belah pihak.

Hibridisasi Budaya: Elemen budaya Jepang sering diadaptasi dan
digabungkan dengan budaya lokal, menghasilkan bentuk baru yang
memperkaya budaya Indonesia. Proses ini menunjukkan bahwa budaya
tidak statis dan selalu dalam evolusi.

Respons Pemerintah dan Komunitas: Upaya pemerintah untuk
mempromosikan budaya lokal sering kali bersifat simbolis dan kurang
efektif. Dukungan dari komunitas lokal sangat penting untuk melestarikan
budaya sambil mengintegrasikan elemen asing.

Aspek Positif Interaksi Budaya: Interaksi budaya dapat meningkatkan
kesadaran diri dan refleksi terhadap budaya lokal. Generasi muda usia 16-
20 tahun yang terpapar budaya asing dapat membandingkan dan
mengevaluasi kualitas produk budaya lokal, mendorong inovasi dan

perbaikan.
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Penyebaran anime dan manga di Indonesia telah memberikan dampak
yang signifikan terhadap identitas budaya generasi muda usia 16-20 tahun. Di
satu sisi, fenomena ini telah memperkenalkan elemen-elemen baru yang
menarik dan inovatif, mendorong generasi muda usia 16-20 tahun untuk
mengeksplorasi budaya Jepang dan mengadopsi beberapa aspek dari gaya
hidup, bahasa, dan nilai-nilai yang ditampilkan dalam media tersebut. Hal ini
menciptakan peluang untuk hibridisasi budaya, di mana elemen budaya asing
diintegrasikan dengan budaya lokal, menghasilkan bentuk baru yang
memperkaya pengalaman budaya.

Namun, di sisi lain, ada kekhawatiran bahwa Kketertarikan yang
mendalam terhadap anime dan manga dapat melemahkan keterikatan generasi
muda usia 16-20 tahun terhadap budaya lokal. Banyak anak muda yang lebih
memilih untuk terlibat dalam budaya pop Jepang daripada berpartisipasi dalam
tradisi dan praktik budaya Indonesia. Ini dapat menyebabkan pengabaian
terhadap warisan budaya lokal, seperti seni tradisional, bahasa daerah, dan
nilai-nilai sosial yang telah lama ada.

Secara keseluruhan, meskipun anime dan manga menawarkan perspektif
baru dan menarik bagi generasi muda usia 16-20 tahun, tantangan utama adalah
bagaimana menjaga keseimbangan antara penerimaan budaya asing dan
pelestarian identitas budaya Indonesia. Diperlukan upaya kolaboratif dari
pemerintah, institusi pendidikan, dan komunitas untuk memastikan bahwa
generasi muda usia 16-20 tahun dapat menikmati kekayaan budaya global
tanpa kehilangan akar budaya mereka sendiri. Dengan pendekatan yang tepat,
interaksi antara budaya Jepang dan Indonesia dapat menjadi sumber kekuatan
bagi identitas nasional, bukan ancaman bagi keberlanjutannya.

Mengenai hegemoni budaya dalam konteks interaksi antara budaya
Jepang dan Indonesia menunjukkan bahwa fenomena ini tidak dapat dipandang
sebagai proses satu arah. Sebaliknya, interaksi ini menciptakan ruang bagi
dialog dan kolaborasi yang dinamis antara kedua budaya. Beberapa poin
penting yang dapat disimpulkan adalah:

1. Interaksi Budaya yang Dinamis: Hubungan antara budaya Jepang dan

Indonesia lebih Dbersifat interaktif daripada dominatif. Ketertarikan
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generasi muda usia 16-20 tahun terhadap anime dan manga menciptakan
peluang untuk pertukaran budaya yang saling memperkaya, bukan sekadar
penetrasi budaya asing.

2. Peran Institusi Pendidikan: Institusi pendidikan berfungsi sebagai
jembatan dalam memperkenalkan budaya Jepang, membantu mahasiswa
memahami dan menghargai keragaman budaya tanpa terjebak dalam
stereotip. Pendidikan yang kritis dapat menghindari reproduksi
kesalahpahaman budaya.

3. Hibridisasi Budaya: Proses hibridisasi budaya terlihat jelas, di mana
elemen-elemen dari budaya Jepang diadaptasi dan digabungkan dengan
budaya lokal. Ini menunjukkan bahwa budaya tidak statis dan selalu dalam
proses evolusi, yang dapat mengurangi kekhawatiran akan hegemoni.

4. Respons Pemerintah dan Komunitas: Upaya pemerintah untuk
mempromosikan budaya lokal sering kali bersifat simbolis dan kurang
efektif. Dukungan dari komunitas lokal sangat penting untuk melestarikan
budaya sambil mengintegrasikan elemen asing, menciptakan ruang bagi
interaksi budaya yang lebih seimbang.

5. Aspek Positif dari Interaksi Budaya: Meskipun ada kekhawatiran tentang
dominasi budaya asing, interaksi budaya juga dapat membawa dampak
positif, seperti meningkatkan kesadaran diri dan refleksi terhadap budaya
sendiri. Generasi muda usia 16-20 tahun yang terpapar budaya asing dapat
membandingkan dan mengevaluasi kualitas produk budaya lokal,
mendorong inovasi dan perbaikan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa hegemoni
budaya bukanlah fenomena yang sederhana. Interaksi antara budaya Jepang
dan Indonesia dapat dilihat sebagai proses dinamis yang melibatkan
pertukaran, adaptasi, dan refleksi. Dengan pendekatan yang tepat, budaya lokal
dapat tetap relevan dan berkembang meskipun ada pengaruh dari luar. Dialog
dan kolaborasi antara budaya sangat penting untuk memastikan bahwa setiap

budaya dapat saling memperkaya tanpa kehilangan identitasnya.
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6.2 Saran

6.2.1 Untuk Pemerintah dan Kementerian Kebudayaan

Saran Kebijakan untuk Melindungi dan Mempromosikan Budaya Lokal

1.

Pengembangan Kebijakan Promosi Budaya: Pemerintah perlu
merumuskan kebijakan yang jelas untuk mempromosikan budaya
lokal melalui berbagai platform, termasuk media sosial, festival
budaya, dan acara komunitas. Ini dapat mencakup dukungan
finansial untuk acara yang menampilkan seni, musik, dan tradisi
lokal.

Regulasi Konten Budaya Asing: Menerapkan regulasi yang
memastikan bahwa konten budaya asing, seperti anime dan manga,
tidak mengabaikan atau merendahkan budaya lokal. Ini termasuk
pengawasan terhadap konten yang ditayangkan di media massa dan
platform digital.

Dukungan untuk Inisiatif Lokal: Memberikan dukungan kepada
komunitas lokal dan organisasi non-pemerintah yang berfokus pada
pelestarian budaya. Ini dapat berupa pendanaan, pelatihan, dan
sumber daya untuk membantu mereka mengembangkan program

yang relevan dan menarik bagi generasi muda usia 16-20 tahun.

6.2.2 Untuk Sektor Pendidikan
Rekomendasi untuk Meningkatkan Edukasi Budaya Lokal dalam

Kurikulum

1.

Integrasi Budaya Lokal dalam Kurikulum: Memasukkan elemen
budaya lokal ke dalam kurikulum pendidikan di semua tingkat,
mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Ini bisa
mencakup pengajaran tentang seni tradisional, bahasa daerah, dan
sejarah lokal.

Program Pertukaran Budaya: Mendorong program pertukaran
budaya di sekolah-sekolah yang memungkinkan siswa untuk belajar
tentang budaya lain sambil tetap menghargai dan memahami budaya
mereka sendiri. Ini dapat membantu menciptakan rasa saling

menghormati dan menghargai keragaman.
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3. Pelatihan untuk Guru: Menyediakan pelatihan bagi guru untuk
mengajarkan budaya lokal dengan cara yang menarik dan relevan.
Guru perlu dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan untuk

mengintegrasikan budaya lokal dalam pengajaran mereka.

6.2.3 Untuk Industri Kreatif Lokal

Rekomendasi bagi Pelaku Industri Kreatif Lokal dalam
Menghadapi Penetrasi Anime dan Manga
1. Inovasi dan Hibridisasi: Mendorong pelaku industri kreatif untuk

berinovasi dengan menggabungkan elemen budaya lokal dan asing.
Misalnya, menciptakan animasi atau komik yang menggabungkan
gaya visual Jepang dengan cerita dan karakter lokal.

2. Pemasaran yang Efektif: Mengembangkan strategi pemasaran yang
lebih agresif untuk produk budaya lokal, termasuk penggunaan
media sosial dan platform digital untuk menjangkau audiens yang
lebih luas. Ini dapat membantu meningkatkan visibilitas dan daya
saing produk lokal.

3. Kolaborasi dengan Seniman Asing: Mendorong kolaborasi antara
seniman lokal dan internasional untuk menciptakan karya yang
menarik dan relevan. Ini tidak hanya akan memperkaya produk
budaya lokal tetapi juga membuka peluang untuk pertukaran ide dan
kreativitas.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan budaya lokal
dapat terlindungi dan dipromosikan secara efektif, meskipun di tengah
arus pengaruh budaya asing yang kuat. Pendekatan yang seimbang dan
inklusif akan membantu generasi muda usia 16-20 tahun untuk
menghargai dan merayakan identitas budaya mereka sambil tetap terbuka

terhadap pengaruh positif dari budaya lain.
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6.3 Implikasi Penelitian dan Penelitian Lanjutan

6.3.1 Implikasi Penelitian

Penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang

bagaimana penyebaran budaya asing, khususnya melalui anime dan

manga, mempengaruhi identitas budaya Indonesia di kalangan generasi

muda usia 16-20 tahun. Beberapa implikasi penting dari penelitian ini

meliputi:

1.

Kesadaran Budaya: Penelitian ini menyoroti pentingnya kesadaran
akan pengaruh budaya asing dan bagaimana hal tersebut dapat
memengaruhi nilai-nilai dan identitas lokal. Ini menunjukkan
perlunya upaya untuk meningkatkan pemahaman tentang budaya
lokal di kalangan generasi muda usia 16-20 tahun.

Peran Pendidikan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa institusi
pendidikan memiliki peran kunci dalam membentuk pemahaman
budaya. Dengan mengintegrasikan pendidikan budaya lokal dalam
kurikulum, generasi muda usia 16-20 tahun dapat lebih menghargai
warisan budaya mereka sambil tetap terbuka terhadap pengaruh
asing.

Strategi Kebijakan: Temuan ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah
dan lembaga terkait untuk merumuskan kebijakan yang lebih efektif
dalam melindungi dan mempromosikan budaya lokal. Kebijakan
yang mendukung kolaborasi antara budaya asing dan lokal dapat
membantu menciptakan sinergi yang positif.

Industri Kreatif: Penelitian ini juga memberikan wawasan bagi
pelaku industri kreatif tentang bagaimana mereka dapat beradaptasi
dan berinovasi dalam menghadapi penetrasi budaya asing. Ini
membuka peluang untuk menciptakan produk yang menggabungkan

elemen lokal dan asing.

Fransiscus Bimo, 2025

DAMPAK DIPLOMASI BUDAYA JEPANG TERHADAP HIBRIDISASI BUDAYA INDONESIA DI
KALANGAN GENERASI MUDA USIA 16-20 TAHUN 113
UPN Veteran Jakarta, Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik, S1 Hubungan Internasional

[www.upnvj.ac.id — www.library.upnvj.ac.id - www.repository.upnvj.ac.id]



6.3.2 Implikasi Penelitian Lanjutan

Untuk memperdalam pemahaman tentang interaksi budaya dan

dampaknya terhadap identitas lokal, beberapa arah penelitian lanjutan

yang dapat dipertimbangkan adalah:

1.

Studi Kasus Spesifik: Melakukan studi kasus di berbagai daerah di
Indonesia untuk memahami bagaimana pengaruh budaya asing
bervariasi berdasarkan konteks lokal. Ini dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang dinamika budaya di
seluruh Indonesia.

Analisis Jangka Panjang: Melakukan penelitian longitudinal untuk
mengamati perubahan dalam identitas budaya seiring waktu,
terutama di kalangan generasi muda usia 16-20 tahun yang terpapar
budaya asing. Ini dapat membantu memahami dampak jangka
panjang dari interaksi budaya.

Perbandingan Budaya: Mengadakan penelitian perbandingan antara
Indonesia dan negara lain yang mengalami pengaruh budaya asing
serupa. Ini dapat memberikan wawasan tentang strategi yang
berhasil dan tantangan yang dihadapi dalam melestarikan budaya
lokal.

Pengaruh Media Sosial: Meneliti peran media sosial dalam
penyebaran budaya asing dan bagaimana platform ini
mempengaruhi persepsi generasi muda usia 16-20 tahun terhadap
budaya lokal. Ini penting mengingat pergeseran cara konsumsi
budaya di era digital.

Keterlibatan Komunitas: Mengkaji bagaimana komunitas lokal
dapat berperan dalam melestarikan budaya mereka di tengah arus
budaya asing. Penelitian ini dapat mengeksplorasi inisiatif
komunitas yang berhasil dan bagaimana mereka dapat diadopsi di
tempat lain.

Dengan melanjutkan penelitian di bidang ini, diharapkan dapat

diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang interaksi budaya
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dan dampaknya terhadap identitas budaya Indonesia, serta strategi yang
efektif untuk melindungi dan mempromosikan budaya lokal.
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